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KATA PEI\GANTAR

Puji dan syukur saya panjatkan kepadaYang Maha Kuasa atas karunia-Nya yang
telah memberikan kesehatan kepada saya sehingga dapat menyelesaikan tugas
Rancangan Roda Gigi ini dengan baik. Dalam menjalankan kurikulum serta

memenuhi kewajiban saya sebagai mahasiswa di Prodi Mesin Fakultas Teknik
Universitas Medan Area, maka saya harus memenuhi tugas yang diberikan untuk
merancang ulang Roda Gigi kendaraan mobil AVANZA dengan spesifikasi
sebagai berikut :Daya Maksimum : 92 PS Putaran : 6000 rpm. Saya menyadari
bahwa masih ada beberapa hal yang dapat ditambahkan untuk melengkapi tugas
ini, namun saya terlebih dahulu menerima saran dan tanggapan dari Dosen
Pembimbing yang sifatnya membangun daya pikir demi kelancaran dan
kesempurnaan dari tugas ini. Saya juga mengucapkan banyak terima kasih kepada
bapak Ir. H. Amirsyam Nst.MT selaku Dosen Pembimbing yang telah
meluangkan waktu dan pemikiran kepada saya dan tidak lupa saya mengucapkan
terima kasih kepada seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu
namanya yang telah membantu saya dalam menyelesaikan Tugas Rancangan ini.
Akhir kata, semoga tugas ini dapat menjadi pedoman dan perbandingan untuk
tugas-tugas yang sejenisnya.

Medan,

Penyusun.
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BAB 1

PENDAHULTIAN

1.1. Latar Belakang

Pada zarnan dahulu manusia memanfaatkan tenaga hewan unfuk alat

pengangkut atau kegiatan lain. Sejak dahulu manusia rnelaktrkan terobosan untnk

mempeffnudah pengangkutan atau transpoftasi.

Dari taliun ke tahtm dan alat transportasi banyak mengalami pembahan

dengan perkernbangan zalnan sernakin canggih dan rnenuntut akan pemanfaatan

yang efisien waktu. manusia menetnukan ,' tnenggunakan mesin seperti oada

mobil maupun pada sepeda motor yang menggunakan roda gigi ( transrnisi ) untuk

memperlambat atau rnelnpercepat putaran dari mesin ke roda.

Kendaraan pada saat rnulai starl atau saat menanjak membutuhkan lnomen

yang besar, tetapi sebaliknya jika kendaraan berjalan pada jalan rata dengan

kecepatan tinggi tidak perlukan momen yang besar. Hal ini karena adanya

momentum yang membantu jalannya kendaraan, sehingga tenaga mesin dapat

dipindahkan ke roda - roda dengan rnomen dan kecepatan tertentu sesuai dengan

kondisi j alannya kendaraan.

1.2. Tuiuan Perencanaan

- Tujuan Umum

Adapun tujuan umuln dari sistern roda gigi ini adalah :

a. Untuk merendahkan putaran mesin.

b. Untuk meredam momen yang tirnbul pada saat kendaraan berjalan.

c. Lintuk menemskan pntaral dari crank shaft rnenuju deferensial.

- l' I lltlllllilTiflllllil llllltl fllll
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- Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dan roda gigi ini adalah :

I

a. Agar dapat rnenghitung tegangan yang terjadi pada roda gigi

b. Agar dapat rnemilih / rnengetahui bahan-bahan dan jenis bahan

dalarn perencanaan roda gigi.

c. Agar dapat rnenghitung perbandingan putaran pada tiap * tiap roda

gigi

1.3. Batasan Masalah.

Adapun batasan masalah agar tidak menyirnpang dari tujuan perancangan

1,ang akan di harapkart, penulis perlu membatasr masalah yang akan dihitung

dalam rancangan roda gigi.

Batasan-batasannya adalah :

l. Daya (N) :92 PS

2. Putaran (n) : 6000 Rpm

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang akan dijabarkan yaitu diawali dengan Lembar

Pengesahan" Kata Pengantar. Daftar Isi. dan Skerna Gambar. Pada BAB I vang

akan dibahas aclalah Latar Belakang PerencanaatT, Tt{uan Perencanaan, Batasan

Masalah, dan Sisternatika Penulisan. Pada BAB 2 akan dibahas mengenai

Tiniauan Pustalia mengenai roda gigi ( transmisi ). Pada BAB 3 yang akan

dibahas adalah perhitunuan bagian utama roda giei rneliputi :

- Poros

- Spline dan Naaf
- Pasak

- Pererrcarraan Roda Clgi.

ill
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Perhiturgan Roda Gigi pada kecepatan perlama

Perlutungan Roda Gigi pada kecepatan kedua

Perhitungan Roda Gigi pada kecepatan ketiga

Perhitungan Roda Gigi pada kecepatan keempat

Perhitungan Roda Gigi pada kecepatan kelima

Perhitungan Roda Gigi pada kecepatan mundur

- Bantalan

- Baut dan Mur

Selanjutnya pada BAB 4 diakhin dengan KETERANGAN, DAFTAR

PUSTAKA.dan GAMBAR KERIA.

a.

b.

c.

d

e.

f.

[ - 
fl[]lfllilltilltitlffifliltiriltTiluuTt Iililffir

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB 2

TINJAITAN PUSTAI(A

Sesuai dengan fungsinya roda gigi adalah merupakanelemen mesin yang

dapat mentransmisikan daya dan putaran. Aspek yang harus diperhatikan dalam

perencanaan ini adalah efek - efek yang diakibatkan dalam pernindahan daya dan

putaran. Dalam pernindahan daya dan putarar tersebut masih ada alat yang

berperan sebagai pemindah daya dan putaran yaitu sabuk 8 rantai.

Diluar transrnisi diatas ada pula cara lain untuk memindahkan daya,

misalnya dengan sabuk theltl dan rantai (charn), tetapi transmisi dengan roda gigi

jauh lebih unggul dibandingdengan sabuk dan rantai, faktor slip pada roda gigi

jauh lebih kecil dan plrtaran lebih tinggi tepat serta daya yang dipindahkan lebih

besar. Namun untnk merencanakan sebagai alat pernindah daya pada transrnisi

(gear box) harus benar - benar mampu memindahkan roda gigi sebagai alat

pernindali daya.

Oleh karena itu di dalarn perencanaan roda gigi harus benar-benar teliti

untuk perencanaan dan pembuatannya sehingga pada putaran yang tinggi tidak

terjadi slip yang dapat rnengakibatkan putaran roda gigi tidak bekerja

sebagairnana yang diinginkan dalam perencanaan ini.

2.1. Klasifikasi Roda Gigi

Roda gigi rnerniliki gigi di sekelilingnya sehingga penerusan daya

dilakukan oleh gigi-gigi kedua roda yang saling berkait. Roda gigi sering

digunakan karena dapat meneruskan putaran dan daya yang lebih bervariasi dan

lebih kompak daripada rnenggunakan alat transmisi yang lainnya, selain itu roda

gigi juga rnerniliki beberapa kelebihan iika dibandingkan dengan alat transmisi

lainnya, yaitu:

--t-lll1]l 
ilnilT]u1ilIil]fiililfi]il]lililIt
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r Sistem transrnisinya lebih ringkas, putaran lebih tinggi dan daya yang

besar.

o Sistem yang kompak sehingga konstruksinya sederhana.

Kemampuan menerirna beban lebih tinggi.

Efisiensi pernindahan dayanya tinggi karena faktor terjadinya slip sangat

kecil.

r Kecepatan transrnisi rodagigi dapat ditentukan sehingga dapat digunakan

dengan pengukuran yang kecil dan daya yang besar.

Roda gigi dapat diklasifikasikan menurut poros arah putaran dan bentuk

gigi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.1

Tabel 2.1 klasifikasi roda gigi

Letak poros Roda gigi Keterangan

Roda gigi dengan poros

sejajar

Roda gigi lurus. (a)

Roda gigi miring. (b)

Roda gigi miring ganda. (c)

(Klasifikasi atas dasar

bentuk alur gigi)

Roda gigi luar

Roda gigi dalam dan pinvon. (d)

Batang Egi dan pinl'on.(e)

Arah putaran

berlau anan

Arah pularan sama

Gerak lurus & berputar

Roda gigi dengan poros

berpotongan

Roda gigi kerucut lurus. (t)

Roda gigi kerucut spiral, (g)

Roda gigi kerucul ZEROL

Roda gigi kerucut miring

Roda gigi kerucut mirrng ganda

(Klasifikasi atas dasar

bentuk;alur gigi)

Roda gigi permukaan dengan poros

berpotongan. (h)

(Roria gigi iiengan

poros berpotongan

berbentuk istime*a)

5
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Roda gigi dengan poros

silang

Roda gigi miring silang. (i)

Batang gigi rniring silang

Kontak titik

Gerakan lurus dan

berputar

Rodagigi cacing silindris. (j)

Roda gigi cacing selubwrg

Ganda (globoid). (k)

Roda gigi cacing samping

Roda gigi hiperboloid

Roda gigi hipoid. (l)

Roda gigi permukaan srlang

Dari tabel di atas maka roda

diklasifikasikan menjadi sebagi berikut :

a. Roda glgi dengan Poros Sejajar

dapat dibedakan atau

Roda gigi dengan poros sejajar adalah roda gigi dimana gigi - giginya

sejajar pada dua bidang silinder. Kedua bidang silinder tersebut

bersinggrmgan dan yang satu mengelilingi pada yang lain dengan sutxbu

tetap sejajar.

b. Roda gigi dengal Poros yang tserpoiorrgail

Roda gigi dengan poros yang belpotongan ini digunakan pada suatu

transmisi yang rnemiliki poros tidak sejajar.

c. Roda gigi dengan Poros Silang / Tegak Lums

Yang termasuk pada jenis ini adalah roda gigi miring silang, batang

gigi rniring silang (kontak gigi gerakan lums dan berputar), roda gigi cacing

silindris. roda gigi cacing selubung sanda @loboid- roda sisi cacing

sarnping, roda gigi tipe hiperholoid, roda EE hipoid, roda gigi pennukaan

silang

6
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2.2. Macam-macam Roda Gigi

a. Roda Gigi Lurus

Roda gigi lurus adalah jenis roda gigi yang dapat mentransmisikan daya

dan putaran antara dua poros yang sejajar. Roda gigi ifli merupakan yang

paling dasar dengan jalur gigi yang sejajar dengan poros.

Gambar. 2.1 . Roda gigi lums

b. Roda Gigi Miring

Roda glgi miring ini rnemilikijalur gigi yang berbentuk ulir silindris yang

mernpunyai -jarak bagi. Jurnlah pasangan -eigi vane saling membuat kontak

serentak (perbandingan kontak) adalah lebih besar dari pada roda gigi

Iurus sehingga pemindahan momen atau putaran melalui gigi - gigi

tersebut dapat berlangsung lebih lialus. Roda gigi ini sangat baik dipakai

untuk mentransmisikan putaran yang tinggi dan besar.

ill
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c. Roda Gigi Miring Galda

Pada roda grgi ini gaya aksial yang tirnbul pada gigi mempunyai alur

berbentuk alur V yang akan saling mernindahkan. Dengan roda gigi ini

reduksi, kecepatan keliling dan daya ditenrskan dan diperbesar tetapi pada

pembuatannya agak sukar.

c"rnbar. 1.3. F.oda gigi rniring ganda

d. Roda Gigi Dalarn dan Pinyon

Roda gigt ini dipakai .;ka diurginkan transrnrsi dengan ukuran kecil

denganreduksi yang besar, karena ada pinyon yang terletak dr dalarn roda

gigi ini

-- l.l[Tl ll]lllilnffiililTfilll llillTllltt;lil l]trur,--

Gambar. 2.4. Roda gigi dalam dan pinyon
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e. Batang Gigi dan Pinyon

Merupakan dasar propil paliat pembuat gigi. Pasangan antara batang gigi

dan pinyon diErnakan untuk merubah gerak putar menjadi gerak lurus atau

sebaliknya.

Garnbar. 2.5. Roda gigi dan pinyon

f. Roda Gigi Kentcut Lunts

Roda gigr kerucut lrrus adalah roda gigi yang paling rnudah dan paling

sering digunakan / dipakai, tetapi sangat berisik karena perbandingan

kontaknya yang kecil. Konstruksinya juga tidak memungkinkan

pemasangan bantalan pada kedua ujung porosnya.

Gambar. 2.6. Roda gigi kenrcut lurus

g Roda Gigi Kerucut Spiral

Pada roda gtgr ini memiliki perbandingan kontak yang terjadi lebih besar

dan dapat meneruskan putaran tinggi dengan beban besar. Sudut poros

kedua gigi kerucut ini biasanya dibuat 90{).

I I ffiilil]lT1]Tflllllt filtl
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Gambar. 2.7. Roda gigi kerucut spiral

h. Roda Gigi Pennukaan

Roda gigi ini rnempakan roda gigi dengan poros berpotongan yang bagian

^o--r,l'..-,ri,rinlo roto
Plr rrrur\u(rrr ErrbrrrJ u r (rru-

Gambar. 2.8. Roda gigi pennukaan

i. Roda Ggi Miring Silang

Roda gigi ini mempunyai kemiringan 70 sampai 23'), digunakan untuk

mentransmisikan daya yang lebih besar dari pada roda gigi lurus. Roda

gigi ini juga menemskan putaran dengan perbandingan reduksi l,ang beuar.

10
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j Roda Gigi C3cing Silindris

Roda gigi ini membentuk silindris dan lebih urlllm dipakai. Digunakan

untuk mentransmisikan daya dan putaran yang lebih besar tanpa

mengurangi dayanya. Kerniringan antara 25\) 450,roda gigi ini banyak

dipakai pada sistern kermrdi.

Gambar. 2.10. Roda gigi cacing silindris

Roda Gigi Cacing Seluburg Ganda (Globoid)

Roda gigi ini digunakan untuk mentransmisikan daya dan putaran

pada beban besardengan perbandingan kontak yang lebih besar pula.

Garnbar. 2.1 l. Roda gigi cacing selubung ganda (globoid)

l. Roda Gigi Hipoid

Roda Egi inr rnempunyai jalur gigi berbentuk spiral pada bidang kerucut

yang sumbunya saling bersilangan dan pemindahan gaya pada pennukaan

gigi berlangsurlg secara meluncur dan menggelinding. Roda gigi ini

dipakai pada deferensial.

11
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Gambar. 2.12. Roda gigi h"vpoid

2.3. Perencanaan Poros

Komponen ini merupakan yang terpenting dari beberapa elemen mesin

yang biasa dihubungkan dengan plltaran dan dava. Poros merupakan komponen

stasioner yang berputar. biasanya 1.'ang berpenarnpang bulat yang akan mengalami

beban puntir dan lentur atau gabruigannya.

Kadang poros ini dapat mengalarni tegangan tarik, kelelahan, tumbukan

atall pengaruh konsentrasi tegangan yang akan teryadi pada diameter poros yang

terkecil atau pada poros yang terpasang alur pasak, hal ini biasanya dilakukan

pada penyambtmgan atau penghubtmgan antar komponen agar tidak tedadi

pergeseran.

Garnbar 2.13 Poros

Dalam perencanaall poros pada transmisi roda gigi di ketahui daya dan
putaran mesin, jika daya yang akan ditransrnisikan adalah daya normal makaharga

faktor koreksi (Fc) adalah 1,0-1,5 (Menumt buku Sularso, 1983, hal7). Maka daya

rencana dihitung menurut persamaan berikut :

12
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pd : lb.P (ktr)

Ditnana . Ptl :

lb:

P

Daya rencana

faktor koreksi

Da,va

.. (2 1)

Tabel 2.2.Faktor koreksi daya yang akan ditransmisikan (/c/

Daya yang di transmisikan Fc

Daya rata-rata yang diperlukan

Daya rnaksimum yang diperlukan

Daya normal

1,2 - 2.0

0,8 - 1,2

1,0 - 1,5

.Iika daya diberikan dalam daya kuda (PS). maka harus dikalikan dengan 0.735

untuk mendapatkan daya dalarn kW.

Jika momen plultir (disebut juga sebagai momen rencana) adalali 7(kg mm) rnaka

,u _ (t' I 1000)(2n.ry / 60)

120

Seiringga:

7' =9.74x10' .ld
n1

13
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Tabel 2.3. Baja karbon unhrk konstruksi mesin dan batang yang difinis

dingin untuk poros.

Tegangan geser yang di izinkan.

o"
L 

--" s.fr. sJ,

t'uttllarra .

.{2.3)

a, : tegangan geser yang diizinkan poros (kg/mm')

oo : kekuatan tarik bahan poros (kg/mm'?)

,r'/, : faktor keamanan akibat pengaruh massa untnk bahan

sesuai dengan standart ASME

{/:= faktor keamanan akibat pengaruh bentuk poros atau daya

spline pada poros

74

Standard dan

Macam
Lambang

Perlakuan

panas

Kekuatan tarik
(kg/mm2) Keterangan

Baja karhon

ktnstrului mesin
jl:i (i 1s0l)

sJ0(l

.r:itl

:;JOC

sJi(l

,)J r.r(

.\55{l

l'enormalan 18

52

55

58

()l

66

Ratang baja .vang
drfinis dingin

S35C-D

s15(.-t)

.\)i('-11

5-l

6A

72

Ditarik dingin.
digerinda,

ciibubut, atau

gabungan antara

hal-hal tersebut

I
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Pertirnbangan untuk momen diameter poros :

f -- -rl 1 '

./:l)'l .K.c.rl {)a\
[., 

"I 

-] 

""'\4'l

dimana:

r/,: diameter poros (ml)

r ,'' tegangarl geser yang diizinkan poros (kg/rnrn':)

f - momen trtrsirencana (kg.run)

(iu: faktor keamanan terhadap beban lentur

,(,: faktor bila terjadi kejutan dan tumbukan besar atau kasar

Tabel 2.4. Diameter poros

Keterangan : l. Tanda * menyatakan bahwa bilangan yang bersangkutan dipilih

dari bilangan standar.

2. Bilangan di dalarr kurung hanya dipakai untuk bagian

dirnanaakan dipasang bantalan gelinding.

15

4,5 *11,2 28 45 "ll2 280 450

t2 30 120 300 464

*31,5 48 *3 15 480

5 *12,5 32 50 r25 3?0 500

130 340 530

35 55

*5,6 l4 *3 5,5 56 140 *355 560

(15) 150 360

6 lo 38 60 160 380 600

n.

tl
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Bila momen rencana 7'(kg.rnm) dibebankan pada suatu diameter poros d, (mrn),

maka tegangan geser t (kg.rnrn2) yang terjadi adalah

5,1.7
a- _

d:
(2.s)

7' : mornen tor^sirencana (kg.mm)

d,: diameter poros (rnrn)

2.4. Perencanaan Spline dan Naaf
Pada dasamya fungsi spline adalah sama dengan pasak. yaitu

meneruskan daya dan putaran dari poros ke komponen - komponen lain yang

terhubung dengannya, ataupun sebaliknya. Naaf berfllngsi untuk menghubungkan

plat eesek dengan spline pada poros van{r diserakkan. Pada saat kooling

terhubung maka daya dan putaran akan diteruskan dari plat gesek ke poros yarrg

digerakkan rnelalui naaf. Perbedaannr,a adalah spline menyatu atau rnenjadr

bagian dari poros sedangkan pasak mempakan konrponen vang telpisah dari poros

dan metnerlukan alur pada poros untuk pemasangannva.

Selain itu jurnlah spline pada suatu konstmlisi telah tertentu (berdasarkan

standar SAE), sedangkan jumlah pasak ditentukan sendiri oleh perailcangnya. Hal

ini menyebabkan pemakaian spline lebih mengrmtungkan dilihat dari segi

penggunaannva karena sambungannya lebih kuat dan beban puntimva merata

diseluruh bagian poros dibandingkan dengan pasak yang menimbulkan

konsentrasi tegangan pada daerah dimana pasak dipasang.

Garnbar 2.l4 Spline

16
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Untuk spline pada kendaraan dapat diarnbil menurut DIN 5462 sarnpai

5464. Dalam perencanaan ini diambil DIN 5463 Lurtuk beban menengah. Seperti

yang terdapat pada tabel dibarvah ini :

Tabel 2.5. DIN 5162 - DIN 5464

Dianleter

dalam

Ringan DIN 5162

Bzrriyzikrt.r-a Baji

Menengah DIN 5'163

Bari.1-aiaif ir Br.ji

Berat DIN 546'1

Bari-1,-akri1'a tsaji

dl (nun) (r) d2 (rrun) b (rmn) (l) d2

Gnm)
b iuun) (I) d2 (rnrn) b 1rum)

it 6 l4 3

l:i 6 16 1S

16 6 20 4 l0 20 2.5

l8 6 22 5 i0 23 3

2t 6 25 5 l0 26 )

23 6 26 6 6 28 6 l0 29 4

26 6 30 6 6 )1 6 l0 32 1

28 6 32 7 6 )+ 7 l0 3-5 +

32 8 36 6 l0 +0 5

36 8 +0 7 8 12 7 l0 -l-5 5

42 I 46 8 8 +8 8 it) 52 6

+(i 56

Diameter malisimum ( diambil r/. : 30 rnrn )

Dimana'. d, =0,81'r/, (mrn)

2.5.L. Perhitungan Spline dan Naaf

Tinggi (H)

rlo^
Panlang(L) :-+

7.o

17
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Jari - jari ( Rm ) :L* (mm) . . .. (2 8)

Jarak antara spline 1w.1 :0,5.d....(rnm.) ..\2.9)

Besar gaya yang bekerja pada Spline :

t.'=+ ....(2.i0)
Iiltr

Dirnana '. f;' : gaya yang bekerja pada spline (kg)

7' : momen puntir vang bekeqa pada poros sebesar 10976 kg.rnm

l?m - jan-jari spline (rnrn)

Tegangan geser pada poros spline adalah :

t.'T,= .tl lll
I-y'-t_

Dirnana 1 r ,: tegangan geser yang terjadi pada spline (kg/mm2)

l,'- gaya yang bekerja pada spline (kg)

; : jumlah gigi spline

w - jarak antarspline (rnrn)

I : panjang spline (rnrn

Sedangkan tegangall turnbuk yang terjadi adalah :

Dirnana: r gi Tegangan geser yang diizinkan

oui, Kekuatan tarik

l8
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2.5.Perencanaan Roda Gigi
Nama-nama bagian roda gigi dapat dilihat pada gambar 2.15 di trawah

ini.sedangkan ukuran gigi dinvatakan dengan " Jarak Bagi Linskar ",

jaraksepanjang lingkaranjarak bagi antara profil dua g1g1 yang berdekatan.

Jikalarak lingkaran bagi dinyatakan dengan d (mm), dan jumlah gigi

z,maka jarak bagi lingkar t (rnm) dapat ditulis sebagai berikut .

r.d

Jadi, jarak bagi lingkar adalah keliling lingkaran jarak bagi dibagi dengan

jrmlah gigi Dengan dernikian LrkLrran gigi dapat ditentukan dari besaraya -jarak

bagilingkar tersebut. Natnun. karena jarak bagi lingkar selalu mengandung faktor

lI, pernakaianya sebagai ukuran gigi kurang praktis. Untuk mengatasi hal

ini,diambil ukuran yang di sebut "modul" den-uan larnbang ffi, dimana:

dm=-

,an.trxt li., I
I I;'ai irrrr i 'r:

Gambar. 2.15. Narna-nama bagian roda gigi

Dengan cara iui, rnaka dapat ditentukan sebagai bilangan bulat atau

bilangan pecaltan yang lebih praktis. Maka rnodul dapat menjadi ukuran gigi.

Keterangan garnbar :

1. Lingkaran jarak bag (Pitch circle) yaitu lingkaran irnajiner yang

dapatmemberikan gerakan yang sama seperti roda gigi sebenarnya.

t9

Ir tlllll lillllllliliililllillTl[fi llll]lllTili
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Tinggi Kepala (Addendun) yaitLr jarak radral gigi dari lingkaran jarak bagi

ke puncak kepala.

Tinggi kaki (Dedendurn) yaitu jarak radial gigi dari lingkaran jarak bagi

kedasar kaki.

Lingkaran kepala (Addendum circle) yaitr"r gambaran lingkaran yang

inelaiui puncak kepaia dan seprisat dengan lingi<aran jarak tragi.

Lingkaran kaki (Dedendurn circle) yaitu gambaran lingkaran yang

rnelaluidasar kaki dan sepllsat dengan lingkaran jarak bagi.

Lebar gigi (Tooth space ) vaitu sela antara dua gigi yang saling berdekatan.

Tebal gigi (Tooth thickness) yaitu lebar gigi antara dua sisi gigi yang

berdekatan.

Sisi kepala (Face of the tooth)1'aitLr permukaan gigi ii urur lingkaran jarak

bagi.

9. Sisi kaki (Flank of the tooth) yaitu permukaan gigi di barvah lingkaran

jar-ak bagi.

10. Lebar gigi (Face width) yaitu lebar gigi pada roda gigi secara paralel pada

sumbunya.

Roda gigi transmisi yang direncanakan adalah :

Daya (N) 92 PS

Putaran (n) : 6000 rpm

Petnindahan daya dan putamn direncanakan dengan transrnisi roda gigi secara

bertingkat dengan perbandingan gigi sebagai berikut :

J.

4.

5

6.

7.

20
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Tabel2.5. Tabel Perbandingan Gigi

Tabel2.6. Faktor bentuk gigi

PERBANDINGAN GIGI

I

II

ilI

IV

V

R

3.769

2.045

1,405

1,0s3

0,815

1 )s)

Jumlah gigi

Z

v
Jurnlah gigi

Z
Y

Cumlah gigi

7.

Y

l0

1l

i2

l3

l4

l5

l6

t'7

Iti

0.201

0,226

o,245

4.26t

4,276

0-2tt9

0,295

0.302

0,308

I9

20

2t

23

25

27

30

34

38

().3 I l

0.320

\)-327

(l lll

0.339

0-341)

0.358

0.371

0,3tt3

.13

-i0

(rl)

I00

150

300

Batang gigi

0.396

0-408

v-+: L

0,434

0.446

0.459

0.471

0.484

2t

ll
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Tabel 2.7. Faktor dinamis;(,

Kecepatan

v:0,5 *10 mf s

Rendah

*-
-r+t'

Kecepatan

y=5-2Amfs

Sedang

6
J,.- -o+!'

Kecepatan l'= ?0 - 50 mf s

Sebelum melakukan perhitungan, terlebih dahulu di rencanakan jarak

strmbu poros antara gigi, setelah itu dapat drtentukarr diameter jarak bagi dengan

persalnaan berilmt:

Diameter sementara lingkaran jarak bagi :

, 2.a
' l+l

).n.i

't':-\;; t2 16r

Dimana : d - Diameter sementara lingkaran-jarak bagi

r - Perbandingan gigi

Perbandingan gigi :

. :)
l=-

zr

Diinana:

..........(2.17)

t t: : _/ rer L)ailoilr8ail glgl

:: Jumlah gigi

22
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da=z'm

Dimana:

Jarak sunbu poros :

du, + do,

Diarneter lingkaran jarak bagi (roda gigr standar) :

(2 18)

d,, :Diarneter lingkaran jarak bagi

: Junlah gigi

lvlodul

a{r =

Dimana:

....(2.1e)

: Jarak sumbu poros

:Diameter lingkaran jarak bagi

Kelonggaran puncak :

O,=9.25'"'

Dirnana : O,

(2 20)

ill

Diarneter kepala :

tlr =(z +2).nt

: Kelonggaran puncak

:Modul grgi

Dimana: : Diameter kepala

:Jumlah gigi

: Modul modul gigi

Z

m

ao

d^

(2211

db

nl

23
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Diarneter kaki :

cl, =(z-2).m-2.Ck .........(2.22)

Dimana: d, : Diameterkaki

z :Jumlah gigi

(1, : Kelonggaran puncak

m -Modul gigi

Kedalaman pemotongan :

H =2'rn+()r

Dimana'. H

12.23)

- Kedalar-nan pernotongan

: Kelonggaran puncak

:Modul gigi

Kecepatan keliling :

,, : I-!o- t'

60.1000

Dimana:

(2.24)

:Kecepatan keliling

-Diameter lingkaran jarak bagi

:Putaran poros (rym)

Caya tangensial :

., 102.Pd
li 

-tt-
1,'

Dimana: 1,., : Gaya tangensial

Pd - Dayarencana

Kecepatan keiiiin

ck

nl

v

d,,

n

24
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Faktor dinarnis :

\\
1 --.t \ - _ -),5+{1)

Dimana . .f,, : Faktor dinamis

KecePatan keliling

Beban lentur yang diizinkan persatuar lebar :

F,r = 6,r' m'Y ' .f ,

(2.26)

12.27\

Dirnana:

Beban petmukaan yang diizinkan persatuan lebar :

1.-L -,l;',,= 1,,'k,,'du,'- L-
-lT -2

Dirnatta '. F' ,,

1-

d.

f

Z

li : Beban lentur

o" :Diameter lingkaran jarak bagi

tn :Modul gigi

Y Faktor bentuk gigi

I , Faktor d inarn is

(2.78\

: Beban penntr-kaan yang cliizinkan persatuan lebar

:Faktor tegangan kontak

:Diarneter lingkaran jarak bagi

:Faktor dinamis

:Jumlah gigi

25
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2.6. Perencanaan Bantalan

Bantalan adalah elemen mesin yang menumpu poros yang berbeban

sehinega putaran dan getarzur bolak-balik daoat berputar secara lialus. dan tahan

lama. Bantalan harus kokoh untuk tnernungkinkan poros serta elemen mesimya

bekerja dengan baik, jika bantalar.r tidali berfungsi dengan baik maka prestasi

selutir sisteiti akan rnenururr atau tidak berkei ja seliestin-va.

Gambar 2. l6 Bantalan

Momen yang ditransmisikan dari poros T =10976 kg.mm dan putaran

(n):6000 rpm.

r,*1

;rW

LW

26
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Nomor Bantalan Ukuran luar (mrn) Kapasitas
.- -,--:-- ^ rll(Illiltal

dinamis

spesifik C

(kg)

Kapasitas
.--.--:--^lrlul UItar

statis

spesifik C,
(ke)

Jenis

terbuka

Dua

sekat

Dua sekat

taflpa

kontak

D D B R

r.non

6001

6002

/ Arr')

6004

6005

OUUb

6007

6008

6009

601 0

600tzz

600222

6AA3ZZ

6A04ZZ

6A05ZZ

OVUOLL

6A07ZZ

6A08ZZ

600922

60tjzz

600lvv

6002vv

6003\'v

6004vv

6005vv

OUUO V V

6007vv

6008vv

6009vv

6010\rv

10

t2

15

11tl

20

25

JU

35

4A

45

50

26

28

J/.

42

47

55

62

68

75

80

8

8

9

lnIU

t2

t2

l-)

14

l5

Itr

l6

n<

05

0,5

n<

1

1

t.)

l,s

1,s

i.5

1.5

360

400

440

A1A

735

790

I UJU

1 250

13 l0

i b40

t7i0

195

229

263

296

46s

s30

/+u

915

t0t0

I r20

1430

Tabel 2.9. Bantalan Bola

Pada perhitungan ini telah diperoleh uliuran diameter porosnya ( r/, )

sebesar (30mm). Berdasarkan dari tabel 3.7.

Nomor bantalan 6006.

Diameter bantalan : D"= 55 ntnr

Lebar bantalan : B =13 mnr

Kapasitas nominal dinarnis spesifi k

Kapasitas norrinal statis spesifik

() :1030 kg

C, =740 kg

Untuk bantalan bola alur dalarn O"/ 
=0,014 (direncanakan) dari tabel 3.8. di/r "

11
bawah ini :
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Tabel2.10. Faktor - faktor V, X, Y dan X6, Y6

Jenis bantalan

leban
)u1ar p(

;rncin

lalam

leban
)u1ar pc

:incin

uar

Baris

turgga.l
Baris ganda

e

Baris

tunggal

Bart-s

ganda
ar/wr>e ?o/11F,<e Fo/W,> e

V -Y Y X v X Y xo yo X6 Y6

Bantalan

bola alur

dalam

r',,'(.,7 0.(.)ll

: 0.021i

: 0.056

- 0.084

- 0,1I

- 0.17

: 0,28

:0.42

- 0,56

1 t.2 r.56

30

-99

.71

,55

-,t5

-31

t5

04

0{.)

1 0 0.56

J (,'

99

,71

.55

..15

.3I

,15

i.04

1.00

t. 19

\-22

).26

).28

1.3 0

1.34

).38

'),12

0.44

).6 l< \,6 ),s

Banlalan

bola

sudut

q: 20"

- 25o

- 350

: ,10"

1 t.2

0,43

0,41

0,39

0,37

0,35

1,00

0,87

0,76

0,66

0,57

I

1,09

a,9z

0,78

0,66

0,55

0,70

0,67

0,63

0,60

0,57

1,63

l,4t

1,24

i,07

0g?

0,57

0,68

0,80

0,95

1,14

).5

),12

).3 8

1.33

).29

).26

1

),8,1

),76

).66

l,5n

).52

Beban aksial bantalan F' '.

Dimana:

fi,, = C,, '0,014 ...............(2.29)

/,',: Beban aksial bantalan

(1,- Kapasitas nominal statis spesifik

28
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Dari tabel di atas juga dapat diketahui harga beban radial F', dengan

menggunakan persamaan :

Dengan dernikian beban ekivalen dinarnis 1' dapat diketahui melalui persamaan

di bawah ini :

dirnana: P

F,

fru

X,Y

Faktorkecepatan f,:

beban ekivalen (kg)

beban radial (kg)

beban aksial (kg)

: harga -hargabaris tunggal yang terdapat dalamtabel3.8. di atas

z rr r rl I
- I J-1-,' I

.l , =l ___ 
|\n./

Faktor umur bantalan ./ ,, .

(:
f.:f'' tt r 'lt l' 

""""""(2 32]r

Lirnrrr nonrhral dari Lrantalan l. '.

29
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2.7.Baut dan Mur
Baut dan lnur rnentpakan alat pengikat yang sangat penting untuk

mencegah kecelakaan atau kenrsakan pada mesin. Pemilil-ran baut dan mur sebagai

alat pengikat harus dilakukan dengan seksama untuk mendapatkan ukuran yang

sesuai. Di dalarn perencanaan kopling ini. Baut dan rnur berfungsi sebagai

pengikat gear box. Untuk menentukan ukuran baut dan mur, berbagai faktor harus

diperlratikan seperti sifat gaya vanq bekeria pada baut. syarat ke{a" kekuatan

bahan. kelas ketelitian. dan lain-lain.

Garnbar 2.17 Baut dan \{ur

Beban yang diterirna baut merupakan beban 1'ang drtedrna bantalan

It = ]' pada bantalan:54,37 kg

Faktor koreksi (fc) : 1.2

Maka beban rencana W4'.

W,t =.fa'W

Diameter inti yang diperlukan

d1>_ F.Y"
\ o.o,,

.(2.34)

(2.3s)

30

tl
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Tabel 2.11. Ukuran standar ulir kasar metris

Illir
Jarak

bagr

P

Tinggi

kaitan

Ht

Ulir dalam

Diameter

luar./)

Diameter

efektifl)2

Diameter

dalamDy

1 2 3

Ulir luar

Diameter

luar cl

Diameter

ef-ektif d

Diameter

inti cl I

M6

M8

M7

1

I

t,2s

0.5.11

0.54 I

t\-677

6.000

7.000

8.000

-s.35 0

6.350

7.188

1.9t7

5,9 t7

6.647

M9

M II

1,25

l<

1-5

o-677

0.8I2

9,0(x)

1C.000

1r.000

8.1 88

10.026

7.647

a a1L

(),376

M12

M16

M14

t,7 5

2

2

0,947

1.083

1"083

12.000

14.00t)

16.000

I 0.863

12-7ot

I 4.701

10.t06

r r.835

13.835

I\,{ 2()

M18

M22

2,5

2,5

)5

1,353

1,353

1,353

r 8.000

20-000

? 7 rl{lrl

16.376

18-376

20.376

15.294

17.291

19.294

M 2.i

M30

}'l27

.J

1

t5

r.621

1.621

1.89.1

24.000

27 "000

30.000

22,051

25.{)51

11 111

'r(\ 7 5)

23.7s2

?6.211

M36

M33

\,f lr)

3.5

4

i

1.894

2.t65

i I /-<

33-00t)

36.000

3.,).(XX)

30.7?7

34.402

2/i lrli

29.211

31.670

a I r1t\

31
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Tegangan geser yang diizinkan

r -:(0,5 -0,75) .od............. ............(2.36)

Jumlah ulir mur yang diperlukan

dimana:

w t) 77\J t 

- 

-..-.-..\-.J, )r.l), .Hr.4

17,: Tekanan pennukaan yang diingnkan

11,:Tinggr kaitan gigi dalanr

/)r-Diameter efektif ulir dalam

Tinggi rnur

H = z' p .. (2.38)

Jrunlah ulir mur

Tegangan geser akar ulir baut

W,I
Lh - x.d,.k.p.,

Tegangan geser akar ulir mnr

r,=-+:-n'D'i'P'z """""""'(2'41)

Tegangan geser akar ulir baut (rn ) Oan tegangan geser akar ulir mur (r, ) lebitr

kecil dari tegangan geser yang diizinkan (t,,)" rnaka baut dan rmr yang

direncanakan aman terhadap tegangan geser.

Bahan baut dan rnur baja liat dengan kadar karbon0,22 oh.

Diameter nominal ulir : Baut: M 6, Mur: M 6, tinggi lrlur: 3 mm.

JZ
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BAB 3

PERHITTNGAN BAGIAN TITAMA RODA GIGI

3.1. Perhitungan Poros

Pada perencanaan ini poros rnernindahkan Daya (N) sebesar 92 PS dan

Putaran (n) sebesar 6000 rprn. Jika daya di berikan dalarn daya kuda (PS) maka

harus dikalikan 0,735 rmtLrk rnendapatkan daya dalarn (kW)

Daya (N) -92 PS

Putaran (n) :6000 rprn

Dimana: I Ps - 0.735 kW

P : 92 x 0,735 kW

P : 67.62 kW

Faktor koreksi (fc) daya maksimum yang diperlukan 0,8 - 1.2. diarnbllJb ,-. 1,0

Jika faktor koreksi adalah fc (Tabel2.2),dengan menggunakan persamaan (2.1)

maka daya rencana Pd adalah .

p4 = fc.p

= 1,0 .67,62

= 67.62 kW

.lika motnen puntir (tor,si) adalah T (kgmm) dengan menggunakan persarxaan

(2.2) maka torsi untuk daya maksiillum :

'l =9,74x10' . !4
tl

l- =9^'74x10' .67 '6)
6000

7'=149i6 kg.mnt

[I;]TilTlililllllllfi]lfi]lllTlll fl]l,
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Bahan poros di pilih baja karbon konstruksi mesin S35C dengan kekuatan tarik

oa =52 kglmm2. Dengan menggrmakan persamaan (2.3) rnaka tegangan geser

vang di izirkan

o,,
" " '\f' "'J''

=52
6,0 . 2.0

- 4.3 kg I mmz

Dengan menggunakan persamaan (2.4)maka

fllomen diarneter poros :

diperoleh pertimbangan untuk

[s t -l' 'J :l -'' .r s.r r.10976 I' 14.3 l

:28,6 mnt =30 nun ( sesuai dengan tabel2.4.)

Pada diarneter poros di atas 30 mm, Dengan rnenggrmakall persarnaan (2.5)rnaka

diperoleh tegangan geseryang terjadi pada poros adalah :

s.t. 1097 6
'- 3d

:5,i . 0.406

=2,1 kg I tnm2

Berdasarkan perhittrngan di atas maka poros tersebut aman di pakai karena

tegangan geser yang terjadi lebih kecil dari tegangan geser yang diizinkan yaitu :

2)<4} kg/mm2 ( aman ).

34
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3.2. Perhitungan Spline dan Naaf

Pada perhitungan inr telah diperoleh ukuran diameter porosnya ( r/, )

scbcsar (30 rnm) bahan yang digunakan i,aitu S35C dengan kekuatan iarik 52

kg/mm2, untuk spline pada kendaraan dapat diarnbil menurut DIN 5462 sampai

5464. Dalarn perencanaan ini diarnbil DIN 5463 untuk beban menengah. Seperti

yang terdapat pada tabel (2.5) .

Diameter maksimum ( diarnbil 11. - 30 rnrn )

Dimana:

d, = 0,81'r/"

d
d. - --'- 0.81

.30d. = : -'t /.U+ tiltn = _;6 tilt)l' 0,91

Spline yang direncanakan atau ketentuan ukurannva (darr tabel 2.5.) antara lain :

.iunlah ( i )

Lebar ( b )

Diameter luar ( d: )

- 8 buah

: 6mm

:38mm

Dengan menggrurakan persamaan (2.6),maka diperoleh Tinggr :

,l^ - rl(H)- / r

2

38-30
2

:4 mnt
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Den gan menggunakan persamaan (2. 7 ),maka diperolehpanj ang:

r-1a^(L) :-1
r)

nn 60.9i ,*t
(:o)'

Den gan mengprnakan persalnaan ( 2. B ),rnaka diperclehj ari--j ari :

d.+tl(Rm):
4

38 + 3o 
-li trtr,

4

Dengan menggunakan persamaan (2 . 9 ),rnaka diperol ehj arak antara spline :

(w) 0,5.c{,

0.5'38 mm : 19 mnt

Dengan menggunakail persamaan (2.10),maka diperolehbesar gaya yang bekerja
pada spline :

ii_ 7.

llm

,, 10s76,= 
n

:645,6 kg

Dengan menggunakan persamaan (2.1 l),rraka
poros spline adalah :

diperolehtegangan geser pada

T:
i.tv.L

T=, s:f*^e, = o.o6e kg t nrnt2

Dengan rnenggunakan persalnaall (2.i21,maka diperoiehsedangkan tegangan

turnbuk yang terjadi adalah :
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r)- l:
i.H.L

_ _ 64s.6

8.4 .60.97

: 0.33 kg / nnt'

Kekuatan tarik dari bahan yang direncanakan adalah 52 kg/rnrn2 dengan faktor

keamanan untuk pernbebanan dinamis (8 - 10) diambil 10 untuk meredam getararl

Dengan rnenggunakan persamaan (2.13),maka diperolehtegangan geser yang

diizinkan :

T r, = 0,8' o,,.,,

52 1o , =- =5-2 k{lllllll'tr^ l0

r.*, = 0,8 '5.2 = 4j6 kg I nttrtz

N4aka spline dan naaf arnan terhadap tegangan geser yang tedadi. Dimana dapat

,{ iL' 'L+iL-,-

T ,,2 r..

4.16 > 0.069

Tegangan gese{ yang terjadi lebih kecil dari tegangan geser yang diizinkan
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3.3.Perhitungan Roda Gigi

3.3.1. Perhitungan Roda Gigi Kecepatan Satu
hil. -+^L,,i l) C\1 DC t-1 L'\ l-ll:ulNut(lllur 1 /- I J u/ruz t\vv

17 : 6000 rprn

i : 3.769( Perbandingan gigi,berdasarkan spesifikasi )

Faktor koreksi (fc) daya maksimum ,vang diperlukan 0.8 - 1.2. diambil./b -- 1.1

Daya rencana Pd :

1:,71 = .fc. l)

= 1.1 . 67 .62. = 71.382 kW'

Dengan menggunakan persamaan (2.16),maka diperoleh diameter sementara
lingkaran jarak bagi :

).)oo
Ll, - :-'-:-:
' 1+r

, 2.200 01 o,d, - =83.81 tnnr' l+3,769

. 2.200.i
cl . =

l+l

.1 _u2 -
2.204.3,769

= 316,12 tnnt
1 + 3,769

Modul pahat rn:6

Dengan rnenggunakan persamaan (2. i4),maka diperoieh jurniah gigi :

dd
n1 =- ) Z*

z l?1

t1n- - 1/
- t-).7/ < l.t

dt _93,97
t?l 6

,, = lt -316:21 = 52.i0 x 53-nl 6

Dengan menggunakan persamaan (2.17),maka diperoleh perbandingan gigi :

i =a maka i = I:3,78zj 14
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Dengan menggumkan persamaan (2.18),maka diperoleh diameter lingkaran jarali

bagi (roda gigi standar) :

.1aot = zr.ln

=14.6=84 mm

do, = zz'ffi

53'6:318 mm

Dengan menggunakan persamaan (2.19),maka diperoleh jarak sumbu poros :

- 84+318 
=zol mnt

2

Dengan rrrcnggunakan persaniaari (2.ZA)Snaka diperoleh keionggaiaii puncak :

Cr =0'25'nt

0,25 .6 =1,5

Dengan menggunakan persamaan (2.2l),maka diperoleh diarneter kepala :

d r, = (2, + 2). m: (t+ + 2'). 6 :96 mm

drr=(zr+2).m =(5:+ 2) 6:330 mm

Dengan menggunakan persamaan (2.22'),maka diperoleh diameter kaki :

dr, =(r,_ 2)'m-2'C)r

= (t+- z).0-2.1,5 ='t2 ntnt

d.r, =(.r, - 2)'m -2'C n

= (s:- z).0-2.t,5 =306 mnt

_ do, + do,
u^"2
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Dengan rnenggrrnakan persamaan (2.23),maka diperolehkedalaman pemotongan :

H =2-nt +O,

2.6 +1.5 = 13,5 mnt

Faktor benruk gig1, dari Tabel 2.6.

:t =14 -) Yt:0,276

:: = 52 -) r: : 0.408. [= .@.ztt - o.4o8i
160 - 50 ',l

Yz = 0'381

D en gan men ggun akan p ersama an (2 .2 4 ),naka d i pero lehkecep atan kelilin g :

lr .d,,, . t't
1l=-

60.i000

v _ 3,14.84.6000

60 .1000 = 26,37 ml s

Deiigaii rnenggirnakari persaiiiaaii (2.25),tnaka diperoieliga-r,a taiigeiisial :

102.Pd
]j', =

v

t"=- 
2637

Dengan rnen ggunakan persamaan (2.26),maka diperolehfaktor dinamis :

q(
I

5,5 + r7r,

55
f"= = 0,517

5,5+ 
^p6fl
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Balian masing rnasing gigi perlakuan panas :

PinyonS35C:

Kekuatan tarik

Kekerasan pennukaan gi gi

Roda gigi besar FC 20 :

Kekuatan tarik

= 52 kg:lmm'

= 187 (rata-rata)

6-.

6az =20 kglmm'

= 170 (rata-rata)Kekerasan pennukaan grgi H ,,.

Tegangan lentur yang diizinkan :

S35C:

FC20:

6ur=26kgfmnt'

o,,2 -9 kgf mnt'

Faktor tegangan kontak afttara baja karbon kekerasan 200 Hs dengan besi cor

maka, Kt, =O,O7gkgf mm' .

Dengan menggturakan persamaan (227),maka diperolehbeban lentur yang

diizinkan persatrnn lebar :

l',,=o,,'nt'Y'-f,

l"'nr:o,,r'm l'r'f'

= 26'6'0.27 6 0.5 I 7

= 22,2 kg I mnt

F'ur:o.11 'l?1 'Y, f.,

=9.6.0,381.0,517

= 10,63 kg I mnr
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Dengan menggunakan persamaan (2.28),rnaka diperolehbeban permukaan yang

diizinlian persatllan lebar :

l.'',, =.1, . k, . d( \ . ]- :2

-1 '")

F',,=A;n'0'07g84 Lil

5.42 kg rrtrtt

Hargaminimurn F'n,iu = 5,42 kg trttn dari l-.',,

3.3.2. Perhitungan Roda Gigi Kecepatan Dua
Diketahui '. P - 92 PS - 67 62 kW

rl7 : 6000 rprn

i - 2,045( Perbandinuan gigi.berdasarkan spesifikasi )

Fal'tor koreksi (/b) daya maksirnum yang diperlukan 0,8 - I ,2. diambt /c ..- 1,1

Daya rencana Pel'.

pcl = /b.p

= L,l- 67 ,62 = 7 4,38 k'14/

Dengan menggunakan persamaan (2 16),maka diperolehdialreter sementa.ra

lingkaran jarak bagi :

, 2.200dr= 
r;

1.-200 .i
t:u' = - 

1+ t

Modtrlpahat m:6

. 2.200tl,=- =13l-46ntnt' 1 + 2,045

, 2- 200 . 2,045d, = 

- 

= 268.63 runt" I +2,045
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Dengan rnenggunakan persamaan (2.14),rnaka diperolehjumlah gigi :

dd
ln= ) Z:-

zm

,, :L =f]4 =21,91x 22m6

,, =L -268:63 :44.77 x 45
nl 6

Den gan rnenggurakan persarna an (2.11 ),maka diperol ehperbandin gan gi gi .

. z1
l=:

:-
I

45
t : = 2.A45

22

Dengan menggunakan persamaan (2.18).rnaka diperolehdialneter lingkaran jarak
bagi (roda gigi slandar) :

do, =Zr'l?t

22.6:132 mm

(luz : zz. l1?

45'6 =270 rnnt

Dengan menggrrnakan persamaan (2.19),maka diperolehjarak sumbu poros :

a, :4r+
I 1? + -r7O

-=201 

nm

Dengan rnengprunakurr r..'rurnuan (2.20).rnaka diperolehkelonggaran puncak :

(lr :0,25 -nt

:0,25' 6 = 1,5
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Dengan menggunakan persamaan (2.2 I ),rnaka diperolehdiarneter kepala :

d n = (r, + 2). nt = Q2 + z). 6 =144 mnr

d *, = {r, + 2). nt: (+s + 2). 6 :282 mnt

Dengan menggunakan persalnaan (2.22).maka diperolehdiameter kaki :

u n :=r*'-'u')"u 
',';=7t'/ 

mm

dt,=G.-2)'m-2'cr

=(+s - 2) 6 -2.1,5 = 255 ntnt

Dengan menggunakan persarnaan (2.23),rnaka diperolehkedalaman pemotongan :

H =2.rn+C,

=Z.O*f,S: 13.5 ntrn

Faktor bentuk gigi, dari Tabel2.6.

:t=22 -+ y,=0.327.[;=]l tor,.l -,,::zt]

v -n?'lr 1 - w)JJ

:z =45 -+ ),: =0"3e6.Ii:-i: .(0.+oa- o.,ro).]
LsO - 43 ',l

Yt =0'399

Den gan rnen ggurakan persalnaan (2.2 4 ),maka diperolehkecepatan kel iling :

7t . d,.,, - tt
l)=-

60.1000

, = '''orl?.u.oo' = 41.448 ntl.v
60.1000
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Dengan menggunakan persamaan Q.25),maka diperolehgaya tangensial :

, t02.Pd
l', =-

' -'o: 
"''o':! 

=183'o{2 rgt I - 4l-448

Dengan menggunakan persamaan (Z.2il,maka diperoiehfaltor dinamis :

5.51-J, - _ _ a),) + !r'

.f, =
55 :0,461

s,s +.,8t3+a

Bahan masing - masing gigi perlakuan panas

PinyonS35C:

Kektratan tarik

Kekerasan permukaan gigi

Roda gigi besar FC 20 :

Kekuatan tarik

/1

= 52 kRl trtnr'

: I 87 (rata-rata)

ottt

H,,

Kekerasan penntrkaan gigi H ,r,

Tegangan lentur vang diizinkan :

S 35 C '. out =26 kglmni

FC 20 '. 6 nz =9 kglntnt'

Faktor tegangan kontak antara

maka, K rr = 0,079 kgf nun' .

kekerasan 200 HB dengan besi cor

coz

baja karbon

45
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Derrgan rnenggtnakan persamaan (2.27),maka diperolehbeban lentur yang
diizinkan persatuan lebar :

Fr.=6,,'m'Y'/,

l''' hl = o 
'11 

' ttl Yt '/ '

26.6.0.33'0.:16l

= l-1.73 kg tnttt

[j., n, = O,,. . lil .],. . 
.1.

9.6.0.399.0.461

= 9.93 kg I trrtrr

Dengan menggunakan persamaan (2.28),maka diperolehbeban pennukaan yang
diizinkan persatuan lebar :

L', - t t. t 2'=,
t ll-.l ,'Ail 'ur)t '-

z1+22

F',, =0'461'0'079' B2 #*
6.46 kg I ntnt

Harga minimum F'n,i, : 6.46 kg I mm dari [;' ,,

3.3.3. Perhitungan Roda Gigi Kecepatan Tiga
Drketahui : P : 92 PS - 67.62kW

17: 6000 rpm

I : 1,405( Perbandingan gigi,berdasarkan spesifikasi )

Faktor koreksi (/b) daya maksimrun yang diperlukan 0,8 - | .2 . dianbil /b I , I

Daya rencana Pd :

l)d = ./b.P

:1,1 .67 ,62 = 74,38 kW
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Den gan menggunakan persamaan (2. I 6 ),rnaka diperolehdiameter sementara

Iingkarar jarak bagi :

, 2.20A
' l+i

).)ood,-----::" =l16.32mm' I + I,405

) .)OO.r
J. ---- l+i

.t _q1 
-

2.200. 1.405 :233,67 mnt
1 + 1..105

Modul pahat rn :6

Dengan menggunakan persamaan (2. l r1 ),rnaka diperoleh-j urnlah gigi :

dd
t?.1 =_)7=

z n'l

d, _166^32 _ 11 11 _ 1t)ll : -=- :.!. l.lL-ZOm6
i- 233 67zz=3=7=38,94*39m6

Den gan menggunakan persama an {2.17 ) Snaka diperolehperbandingan gi gi :

. z1
t-

39t: :1.39
28

Dengan menggunakall persamaan (2. i 8),rnaka diperolehdiameter lingkaran jarak

bagi (roda gigi standar) :

Cin, =:, .ltl

:28'6:168 mnt

do, = Zz'ffi

= 39. 6 :234 mm
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Dengan rnengErnalian persamaan (2.19),maka diperolehjarali sumbu poros :

at, =%;L.

168+234
= t9l ntm

2

Dengan rnenggunakan persarnaaii (2.20),inaka diperolehkeloiiggaran prurcak :

(1, :0,25'nt

0,25.6=1.5

D en gan rnen ggunakan p ersamaa n (2 .2 l').maka dipero I elt d i am eter kepa I a :

dr,:(r, + 2)- m: (za + z).0 =t8o mn

d r, = (r, + 2). m= (:9 + 2). 6 = 246 mtn

D en gan m en ggun akan p ersama an (2 .22 ),maka dipero I ehdi arneter kaki :

d t, =G, _ 2).rn *2.Cr

(2a-:) .6-2.1.5=t53mm

d r, :G, -2)' m -2'( r

(lo - z).6 - 2. 1,5 = 2 19 mnt

Dengan rnenggunakan persamaan (2.23),naka diperolehkedalanian pernotongan :

H =?.m +()t

:2.6+1.5:13.5 mnt
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Faktor bentuk grg, dari Tabel2.6.

zt =28 -) Yr =0,349 .l#.(0,:sr - o,ror)]

Yt =0'352

zz =39 -+ iz :0,383. ['? -:: .(o,soe - o,ss:i
143 - 38

Yz =O'386

Dengan menggunakan persamiurn (2.24),maka diperolehkecepatan keliling :

tt-drr-n
60.1000

y - 
3'14'168'6000 

= 52.752 mls
60.1000

Dengan menggunakan persam,urn Q.25) Snaka diperolehgaya tangensial :

102-Pd
't

v

,y!I-:r 
= t43,Bt ks,, = _ 

52,752

Dengan menggrmakan persamaan {2.26)Snaka diperoiehfaktor dinamis :

r 5,5
.t,, -

5,5 + Vv

.f,, =
55

= 0.43 I
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Bahan masing - rnasing gigi perlakuan panas :

PinyonS35C:

Kekuatan tarik

Kekerasan pennukaan gigi

Roda gigi besar FC 20 :

Kekr-ratan tarik

l1
= ): KRl ftuu'

= 187 (rata-rata')

6et

Hu,

6az :20 kg I nrnt'

= I 70 (rata-rata)Kekerasan permukaan gigr H ,.-

Tegangan lentnr yan,e drizinkan

S35C:

FC20:

o"1--26 kgf mn'

Goz =9 kgf mm2

Faktor tegangan kontak antara ba-ja

maka, K u = 0,079 kgf rnnt' .

Dengan menggunakan persamaan

diizinkan persatuan lebar :

karbon kekerasan 200 Hs dengan besi cor

( l.l7 ).rnaka drperolehbeban lentur yang

l"b : o,, 'm 'Y ' ./',

F'ur:oat'tn-Yr..f',

=26'6'A352. 0,431

:23,67 kg I mnt

F' rr = o d' 'I'11 'Y, f 
',

:9.6.0,386.0,431

:8,98 kg I mnt
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Dengan menggunakan persamaan

diizinlian persatuan lebar :

(2 28),maka diperolehbeban permukaan yang

F', = -f, .k, .do,
-t ')

F'o =0.431 .o.o7e. 168 *#q

6.66 kg / mnt

Harga minimum lj'n,i,, = 6,66 kg lmm dai F' ,,

3.3.4. Perhitungan Roda Gigi Kecepatan Empat
Diketahui'. P : 92PS : 67,62kW

17: 6000 rym

I : 1,053( Perbandingan gigi,berdasarkan spesifikasi )

Faktor koreksi (fc1 daya maksimum vang diperlukan 0,8 - 1,2. diambil./c -, 1,1

Daya rencana ]'cl '.

ltsl = fc.p

: l,l'67 ,62 : 7 4,38 kLN'

Dengan menggunakan persamaan (2.16),rnaka diperolehdialneter sementara

lingkaran jarak bagi :

. 2.200dt= 
r+t

dr:L#:

N,{odul pahat rn : 6

2.200
tl ,= L=194.83mm' I + 1.053

_ 2.200 .r.053d.= - _'_- =205,16rnnr' 1+ 1 053
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Dengan menggunakan persamaan (2.14),maka diperolehjurnlah gigi :

cldln=_=::
z !1!

d, l9l.g.1Zt:L =-12.-17ry33
t'11 6

Ll - )0i lhi: - I = l--''" -.1+.19r34tlt 6

Dengan menggunakan persarnaan ( 2. 1 7 ),maka diperolehperbandingan gigi :

l=-
z1

3-t

33

Dengan menggunakan persarnaan (l l8).maka diperolehdiameter lingkaran -jarak
bagi (roda gigi standar) .

d,r, = 3r'ltl

33.6 = 198 ntnt

dn = 22.nl

34.6 = 204 mnr

Dengan menggunakan persalnaan (2 19 ).rnaka dtperolehjarak sumbu poros :

^ d"' + cl"
Lttt - 

2

_ 192+204 
= 2f)1 ,*t

2

Dengan men ggunakan persamaan (2. 2 0 ) -maka d ipero lehkel onggaran puncak :

(l ,, = 0.25- nt

:4,25. 6 : 1.5

s2
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Dengan menggrnakan persamaan (2.2 1 ),maka diperolehdiameter kepala :

d 
^ 

= (r, + 2). m: (:: + 2). 6 = 2lo mnr

d r, - (r, + 2'). nt : (:+ + 2). 6 = 216 tnnr

D en gan rnen ggunakan p ersama an (2 .22),naka diperolehdiarn eter kak i :

d r, :k, *2)'nr -2'cr

(::-z) .6-z.1,5=t83mm

dr.:(rr-2).m-2.Cr

(lq - z). 6 * z. t,5 = 192 mnr

Dengan rnenggunakan persamaan (2.23),rnaka diperolehkedalarran pelnotongan :

H:2.nt+Cr

2.6 +1.5 = 13.5 nrnt

Faktor bentuk gigi, dari Tabel 2.6.

--r = ii --) ), = Q.iJg . [^.] 
- * (o.rl - o..tsti

Li4 - 30 ',)

li = o'368

:, =34 ---) ),- =0..r7,.[11-*.(o.r*.,-0.37t)..l
134 - i0 _l

)'z = o'383

Den gan menggun akan persama an (2 .24 ),maka diperol ehkecep atan k el i lin g :

lt.dr.,r.lt
| --60.1000

3 14. lqR.600n
,, - '-i-- i lI _II-- = 62172 ml .t

60.1000
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Dengan menggunakan persamaan ( 2.2 5 ),maka diperolehgaya tangensial :

t02.PJt, - _
v

102 . 74.38l; - ---- = 121.028 tg' 62]72

Den gan men ggunakan persarnaan ( 2. 2 6 l.rnaka dipero I ehfaktor din amis :

- 5.5+-Jv- - - r),) + {v

.f,, =
,5.5 :0.,111

PinyonS35C:

Kekuatan tarik

Kekerasan pennukaan gigi

Roda gigi besar FC 20 :

Kekuatan tank :20 kg I rnm'

= 170 (rata-rata)

ost

H,,

onz

Kekerasan pennukaan gigi H *

Tegangan lentur yang diizinkan :

S 35 C '. o uj :26 kgf ntnt2

FC20 | o,,,2=9 kglmnt'

Faktor tegangan kontak antara baja karbon

nraka, K u =0,0'79 kgf mni'

54
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^[6z,nz

Bahan masing masrng giur perlakuan panas .

= 52 kglmrn)

= i87 (rata-rata)

kekerasan 200 Hir dengan besi cor
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Dengan menggunakan persarnaan (2.27),maka diperolehbeban lentur yang

diizinkan persatuan lebar :

F'r'=6u'm'Y'/'

l'l'' bt = o at' lll' l,' /.

26 . 6 .0.368 0.1 il

= 23.59 kg , ,ru,

F'or=O-..ttl Y, .f,,

I . 6 .0,374. 0,41 r

=8,3 kg lntnt

Dengan menggunakan persalnaan (2.2 8),rnaka diperolehbeban permukaan yang

diizinkan persatuan lebar :

).:
l'',, :1,'kH'd,'t'-'2

- L--t '-2

lj'' ,, =0.41 I 0'079 193 ' ? J'
.13 + -15

6,62 kg I mnt

Harga minirnum F',,i, = 6,62 kg I mnt da"j l-'' ,

3.3.5. Perhitungan Roda Gigi Kecepatan Lima
Diketahui : P : 92PS : 67,62kW

17: 6000 rpm

, : 0,815 ( Perbandingan gigi,berdasarkan spesifikasi )

Faktor koreksi (/b) daya maksimum yang diperlukan 0.8 - 1,2. diarnbll /b -- I "t
JJ
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Daya rencana Pd :

p5l = fc. p

:1,1.67,62 = 74.38 kW

Dengan menggunakan persarxaan (2 l6),maka

lingkaran jarak bagi :

diperolehdiameter sementara

_ 2.204
d. --' l+i

dl

d,

dz

- 2'2ao 
=220-38mm

I + 0,815

2.200.i
1+i

2.200.0.815
=179,61mm

I + 0.815

Modul pahat m:6

Dengan menggunakan persama an (2. I  ')gaka 
dipero I ehj urnl ah gi gi :

tld
lll:- ) 7=-

zfi?

Ll | 220.38
r-. =_=_ :-ro.7j=J7
'trt6

, -'1, - 179'61 
= 29.93 = 3o-r- rr- 6

Dengan mcn ggunakan persantaan (2. 1 7 ),maka diperolehperi.randingan gigi .

7

-iU
i----:0.81

-)/
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Dengan menggtutakan persamaan (2.18),maka diperolehdiameter lingkaran jarak

bagi (roda gigi standar) :

tlo, = z, .t?l

=37 .6=222 mm

do, = Zz'ffi

= 30. 6 :180 mm

Dengan menggutakan persamaafr (2.19),maka diperolehjarak sutnbu poros :

ao: du, + dn,

_222+l,80 :Z0l ,n,,
2

Dciigan nicirgguiakarl pursarriaan (2.20),maka diperoleirkelonggaran puncak :

Or =0'25'rut

0,25.6=1.5

Den gan menggruiakan persarnaan (2.2 1 ),maka diperolehdiarneter kepala :

dr,:(r, +2).m:(ll +z).0=234 mm

drr=(2, +2).m =(30+ z).a=192 mm

Den gan rnenggunakan persalna an 12 .22 ),rnaka diperolehdi arneter kaki :

d i, =G,-2)'nt-2'(tt

=(37 _ 2) 6-2.7,5=207 nmt

tl 1. =G, -2).m -2.C r

= (:o - 2). 6 - 2.1,5 =165 mnt
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Dengan rnengEurakan persamaan (2.23),maka diperolehkedalarnan pelnotongan .

H =2.m +('t

2-6+1.5:13.5 mrn

Faktor bentuk gigi, dari Tabei 2.6.

Itr = 0'38

zz =30 -+ Yz =0,358

Dengan menggunakan persamaan Q.24)Staka diperolehkecepatan keliling :

lt'd,,, - tt
l'=-

60 . l00cl

3,14.222. 6000 :69,7A8 mls
60.1000

Dengari iiienggrurakaii persalrlaarr (2.25),rriaka drperolcirgaya iarigensiai :

102.Pcl
li', =

zt =37 -) Yr=a37t,l#.(0,:s:-0371)]

v_

_ tv./.. i +.Jd, : 
i, ,* = 108.836 kq

Dengan menggunakan persamaan (2.26).maka diperolehfaktor dinamis :

({
-),) * r/r'

{- 55
:0,397

s,s + 1G0708

5B
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PinyonS35C:

Kekuatan tarik

Kekerasan pennukaan gigi

Roda grgi besar FC 20 :

Kekuatan tarik

= 52 kgl ntrn'

= I 87 (rata-rata)

ost

Hu,

oaz :20 kg I mm'

= 170 (rata-rata)Kekerasan pemrukaan grgi H ,,.

Tegangan lentur vang diizinkan

S 35 C '. out =26 kgl'ntnr'

FC 20 '. o nt =9 kgl mnt'

Faktor tegangan kontak antara baja karbon kekerasan 200 Hr: dengan besi cor

rnaka, Kn =0,079 kgf mni .

Dengan menggrrnakan persamaan (2.27 t.rnaka diperolehbeban lentur yang

diizinkan persatuan lebar :

Ft=ou'm'Y'./',

F'' tt: o,i1 ' 171 'Y, ' ./',,

= 26 . 6' 0,3B . 0,397

= 23.53 kg I runt

l)''bz:oi't?l Yr'.f,'

=9 . 6. 0,358 .0.397

=7.67 kg lnm
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Dengan menggunakan persatnaan (2.28),rnaka diperolehbeban pennukaan yang

diizinkan persatuan lebar :

F', :.f, - k, - dor. 2'"
Ll -r z2

F', = A3g7' 0,079' 222' 2)0
37 +30

6,23 kg/mm

Harga minimum F'.in = 6,23 kg lmm dari F'H

3.3.6. Perhitungan Roda Gigi Kecepatan Mundur (Reverse)

Diketahui : P : 92PS : 67,62kW

lr7 - 6000 rprn

i : 3,252( Perbandingan gigi,berdasarkan spesifikasi .;

Faktor koreksi (fc) daya maksimum yang diperlukan 0,8 - 1,2. diambtl.fb - l,l

Daya rencana Pd .

p6 = .fc. I,

=1,1.67.62 =71.38 kW

Dengan menggunalian persarnaan (2.16),maka diperolehdiarneter sernentara

lingkaran jarak bagi :

. 2.200
dt= 

l-

., _2.200.i
"'- l+t

N.{odul pahat rn : 6

. 2.200
d1 :-=94.U7rnnt' 1+3.252

d. -2'2oo'3'252 =305^92 ntml+1)5?
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Dengan menggunalian persamaan (2.14),rnaka diperolehjurnlah gigi :

dd
l?,1 =--)/=-

: 15.67 z 16

,l- 105 9l:-""'--<noe-il* -'U''ztl - -' 1"ttt6

Dengan rrenggunakan persalnaan (2 l7).maka diperolehperbandingan gigi :

. z.
l=:

zr

51i--=3.18
t6

Dengan menggunakan persamaan (2.18),rnaka diperolehdiameter ltngkaran .jarak
bagi (roda gigi standar) :

do, = zr 'hl

16.6 =96 mm

du' =:''nl

51.6=306nttt

Dengan menggunakan persamaan (2.19),maka diperolehjarak sumbu poros :

., -dr, 
* d,,,u(' - 
2

96 + 306

Dengan menggunakan persamaan (2. 2 0 ),rnaka diperol elrtrielonggaran puncak :

(1 ,, = 4,25'nt

=0,25.6:1.5

4 _e4.07
tn6
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Dengan menggrmakan persamaan (2.21 ),rnaka diperolehdiarneter kepala :

d 
^,, 

= (r,, + 2). nt= (t o + z). G = 108 mnt

d r, = (r, + 2). rn= (s1 + 2). e = 3lB mnt

Dengan menggrurakan persamaan (2.22),maka diperolehdiameter kaki :

d r, =(r, - 2)' m - 2'c,

Aa-z).6-2.7,5=87 mm

d r, =(r, -2)' m -2'c,

(s t - z) . 6 - z. t,5 = 29 | mnt

Den gan menggunakan persamaan (2.23 ),rnaka diperolehkedal aman pemotongan :

H =2.m+C,

2 6+1.5: 13,5 ntnt

Faktor bentuk gigi, dari Tabel 2.6.

:t =76 -+ Yr =0,295

_-: =5r _+ r, =0.408"[=:.(0.42r_0.+08).] =o.+no
150 - s0 _l

D en gan men ggrrnakan persama an (2 .2 4),maka dipero lehliecepatan k el il i n g :

t'dor'n
l'=

60.1000

3'1++*q 
=30.772m.'s'=-60.rooo

Dengan menggurakan persama an (2.25).maka diperol ehgaya tangensial :

t02-?d
t.'

n :to:^' ]1^{ = 246'3 ks' 30,772
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Den gan menggunakan persamaan ( 2 . 2 6 ),rnaka diperol ehfaktor dinamis :

55
.t,.- -5,5 + .'r r'

{- 55
:0.,198

=5Jkg,itttttt'

= i87 (rata-rata)

oat

fr t;t

onz =20 kglntn'

=170 (rata-rata)Kekerasan permukaan gigi H o,

Tegangan lentur yang diizinkan :

S35C'. 6ut=26kglntm'

FC 20 . oot =9 kglmntl

Faktor tegangan kontak antara baia karbon kekerasan 200 HB dengan besi cor

maka, K,, =0,079 kgf ntnz

Dengan rnenggrurakan persamaan (2.27)-maka diperolehbeban lentur yang
diizinkan persatilan lcbar :

Ft, = on'm'r' ' .f','

F''r, = o,i ' nl 'Y, .f 
',

=26 .6.4,295. 0,498

=22,92 kg lmm
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Balran tnasing - rnasing gigi perlakuan panas :

PinyonS35C:

Kekuatan tank

Kekerasan permukaan gigi

Roda gigi besar FC 20 :

Kekuatan tarik
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]i'o-:o t''nl'Y' 'f'

9.6.0.409 .0,498

: 10,99 kg ,, ntnt

Dengan menggunakan persamaan (2.28 ).lnaka
diizinkan persatuan lebar :

).-
F' ,, = .l , . k,, .c:l ,,. -1 - -:

-l -l

I1''\ -0.498'0.079'96' 
2 i1t H* 

16+51

5^75 kg lnrm

Harga minimum F'-i,, = 5,75 kg lmru da1j Ii'r,

diperolehbeban pennukaan yang

3,4. Perhitungan Bantalan
Den gan men ggun akan persama an (2.29 ),maka diperolehbeban ak sial bantalan :

!', -(-, 0.014

=740.0.014 = 10.36 tg

Dari tabel (2.10) dapat diketahui harga beban radial I;,. Dengan menggunakal
perffimaan (2.30),maka dipercleh :

]i, _ r,.o

1).e

- 10'36 
= 5.r.53 Ir

I .0.t9

Dengan mengprrnakan persarnaan (2.31),rnaka diperolehbeban ekivalen dinamis :

]' :0,56 .54,53 + 2,30. 10,36

= 54,'37 kg
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.lika C (kg) rnenyatakan beban nominal dinamis spesifik dan P (kg) beban

ekivalen dinarnis, maka faktor kecepatan / ,, bantalan adalah :

/ r. " tl '/ 11) l.f"=l:l
\il)

,z .. - ri l
/ 111 l/ I --'- I n l??l":i- i :u. l//
\ 6000,

Dengan meng,qunakarl persarnaan (2.32),maka diperolehfaktor umur bantalan:

/r=.f,'l

=0.177 ' lo3o :3.35
s4,37

Dengan menggunakan persamaan (2.33),rnaka diperoleirumur nominai dari

bantalan Lr:

Ln = 5oo (/,)'

= 5oo .(:,:s)' = 18797 ,688 .tant

3.5. Perhitungan Baut dan Mur
Beban yang diterima baut merupakan beban yang diterirna bantalan

W = P pada bantalan= 54,37 kg

Faktor koreksi (fc) : 1,2

Dengan mengErnakan persalnaan (2.34),maka diperolehmaka beban rencana W,1'.

Wr = ./-c 
.W

W, =7,2'54,37

=65.244 kg
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Bahan baut dipakai baja liat dengan kadar karbon0.22 o/o

Kekuatan tarik I Gn =42 kg lmmz

Faktor keamanan i s , = 7 dengantegan-rran vang diizinkdt16,, :6 kg I mnt2

(difinis trnggr )

Dengan menggunakan persamaan (2 3-i ).rnaka diperolehdiameter inti yang
diperlulian:

o.r@' \o.o"

dtZ

dr>3,72 mm

Dipilih ulir metris kasar diameter inti d t = 4,977 tntn > 3J2 mm dan tabel 2. I 1 .

Maka pemililian ulir standar ulir hrar

diameterluar d=6ntm

diarneterinti dt=4,917 mnr

jarak bagi P=1 mm

Dengan mengEurakan persamaan (2.36), maka diperoleli egangan geser yang
diizinkan

r,, = (0,5 - 0.75) .6, * diaurbil 0,_s

maka:

r,:A,5 '6=3 kglmni

Dengan tekanan pennukaan yang diizinkzt Q u = 3 kg I mnt2

Diameter luar ulir dalam D=6 mm

Diameter efektif ulir dalarn Dz = 5,350 mm

Tinggi kaitan gigi dalarn H t =0,541 mnt

66

4-65.244

3.14 .6

litI llilillill|ltil

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Z>

persarnaan (2.37),rnaka diperolehjumlah ulir mur yang

Wo

7)

T.Dr.Hr.cl .

65,244

3,14.5,350.0.541 .3

; > 2.39 +-1

Den gan men ggunakan persamaan (2. 3 8 ),rnaka diperolehtin ggi mur :

H=z.p

H :3.7:3 mm

Dengan rnenggunakan persamaan (2. 3 9),rnaka diperolehjumlah ulir mnr :

,'= L
p

f
1" -3
1

Dengan lnenggunakan persamaan (2.40).rnaka diperolehtegangan geser akar ulir
baut:

fr.d, . k- p. ,
(dirnana k =0,84)

Dengan menggunakan

diperlukan:

(dimana .l :0,75)

=1,54 kE lmrn'

wd
Tb

65.1-11r^= :1.68 kglntnt2' 3.14.4.917.084.t.3

Dengan menggunakan persarnaan (2.41),maka diperolehtegarlgan geser aka-r ulir
illur.

wd

E.D.j.p.z

6s,244r-
3,14.6.0,75 I.3
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BAB 4

KESIMPTII,AN

Dari hasil perhitun-uan rancangan Roda grgi untuk TOYOTA AVANZA

diperoleh data sebagai berikut :

Daya (N)

Putaran (n)

1. Perhitungan Poros

N{ornenTorsi(T)

Bahan Poros

Diameter Poros

2. Perhitungan Spline Dan Naaf

Bahan spline dan naaf

Lebarspline(b)

Jurnlah spline dan naaf ( i )

Diameter ltrar spline ( d2 )

iari - ian spline dan naaf ( nn )

Tinggi spline dan naaf ( h )

Panjang spline dan naaf ( L )

Gaya bekerla pada spline dan naaf

92 Ps

6000 Rprn

10976 kg.rnm

535C

30 rnrn

535C

6 rnm

8

38 mrn

17 mrn

4 mrn

60,97 mrn

645,6k9
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3. Perhitturgan komponen utama roda gigi :

Roda Gigi I

Bahan roda gigi

Junlah gigi ( z1 )

Diarneter lingkaran jarak bagi ( dor )

Diarneter kepala ( dr r )

Diatneter kaki ( d1 ) -

Beban petmukaan diizinkan ( F'n )

Roda Gigi 2

Bahan roda gigi

Jrrmlaah gigi 1 z1 ) -

Diameter lingkaran jarak bagr ( d,rr )

Diameter kepala ( drr )

Diarneter kaki ( d1 ) -

Beban pennukaan diizinkan ( F'ri )

Roda Gigi 3

Bahan roda gigi

Jumlaah grgi ( zr )

Diameter lingkaran jarak bagi ( dgr )

Diatneter kepala ( dtr )

Diameter kaki ( dn )

Beban permukaan diizinkan ( F'rr )

FC 20

14

84 rnm

96mrn

72mn

5,42 kg/mm

FC 20

22

132 mrn

144nln

117mrr

6.46 kg/rnm

FC 20

28

168 mrn

I80 mm

153 mm

6,66 kg/rnm

tl
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Roda Gigi 4

Bahan roda gigi

.lurnlaah gigi ( z1 )

Diameter lingkaran jarak bagi ( d r

Diameter kepala ( drL )

Diameter kaki ( dn )

Beban pennukaan diizinkan ( F'H )

Roda Gigi 5

Bahan roda gigi

Jtrrnlaah ggi ( z, ) -

Diameter lingkaran jarak bagi ( dor )

Diarneter kepala ( drr )

Diameter kaki ( dn )

Beban permukaan diizinkan ( F's )

FC 20

33

198 mm

210 mm

183 mm

6$2kglmm

FC 20

37

222 nun

234 trrln

207 mrn

6,23 kg/mm

FC 20

16

96 rnrn

108 mm

81 mm

5,75 kg/mrn

Roda Gigi mundur (reverse)

Bahan roda gigi

Jumlaah gigr ( zr )

Diameter lingkaran jarak bagr ( d,,r )

Diameter kepala ( dn )

Diarneter kaki ( dx )

Beban permukaan diizinkan ( F's )

I I lilllllllililill lilll ffi]il flll'fi]lTlllll il
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4. Perhitungan Bantalan

Diameterbantalan(D )

Lebarbantalan ( B )

Beban ekivalen dinarnis bantalan ( P ) -

Umur nominal bantalan ( L6 )

5. Perhitungan Baut dan Mur

Diameterluar(D )

Diameter efektif ( D: )

Diametff dalam ( Dr )

Diarneter inti ( d1 )

Jarakbagi(p)

TingE kaitan ( H1 )

Tinggrrnur(H)

7t

55 mm

13 mm

54.37 kg

18797.688 jarn

6mm

5.350 mm

4,917 rrirn

4,917 rnrn

.l 
mm

0,541 mrn

3mm

l ll lillllllfil ill i liiltilt
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